
83 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Kegiatan PKPA Industri membuat kandidat apoteker semakin 

memahami tentang fungsi, tugas pokok, serta tanggung jawab 

apoteker dalam melaksanakan praktik kefarmasian di industri 

farmasi, khususnya di bagian pengembangan produk.  

2. Kegiatan PKPA Industri memberikan gambaran kepada kandidat 

apoteker mengenai strategi dan kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

pengembangan praktik farmasi di industri berdasarkan keterampilan 

dan pengalaman praktis yang diperoleh selama melakukan 

pekerjaan kefarmasian di industri farmasi.  

3. Kegiatan PKPA Industri memberikan kesempatan kepada kandidat 

apoteker untuk mempelajari prinsip CPOB dan penerapannya di 

industri farmasi.  

4. Kegiatan PKPA Industri membuat kandidat apoteker memperoleh 

gambaran nyata terkait permasalahan dalam industri farmasi serta 

pengelolaan, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan 

secara profesional oleh apoteker.  

5. Kegiatan PKPA Industri mampu mempersiapkan kandidat apoteker 

untuk memasuki dunia kerja sebagai tenaga kefarmasian yang 

profesional, kompeten, disiplin, dan bertanggung jawab sesuai 

peraturan perundang-undangan dan kode etik profesi apoteker. 

5.2 Saran 

1. Calon Apoteker membekali diri terlebih dahulu sebelum mengikuti 

kegiatan PKPA di Industri baik dengan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan dasar di industri farmasi, maupun dengan mental dan 
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kesiapan dalam melakukan praktik langsung kefarmasian di Industri 

sehingga selama berlangsungnya kegiatan PKPA di Industri, 

kandidat apoteker dapat menjalankan tugasnya di industri dan 

menggali ilmu dengan optimal.  

2. PT. Kalbe Farma Tbk. diharapkan dapat terus meningkatkan jalinan 

hubungan kerja sama dengan Program Studi Profesi Apoteker dari 

berbagai perguruan tinggi, khususnya Universitas Katolik Widya 

Mandala Surabaya dalam pelaksanaan Praktek Kerja Profesi 

Apoteker di Industri sehingga para kandidat apoteker mendapatkan 

gambaran nyata mengenai pekerjaan kefarmasian di Industri 

Farmasi. 
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